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BAB III 

Metodologi Penelitian 

 

3.1. Objek Penelitian 

 Objek yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah perusahaan 

terdaftar yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan terdaftar di Negara 

Indonesia yang menerbitkan annual report. Purposive sampling merupakan teknik 

mengambil sampel dengan kriteria tertentu (Hartono, 2014). Sampel dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan yang terdapat di BEI, selain itu sampel akan diambil 

dengan kententuan perusahaan tersebut menerbitkan annual report, annual report 

selama lima tahun terakhir yaitu 2013 – 2017. Kriterianya adalah: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017 

2. Perusahaan yang informasinya dapat diakses 

3. Perusahaan yang laporan keuangannya dalam Rupiah 

4. Perusahaan yang datanya lengkap untuk penelitian ini. 
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Tabel 3.1. Pemilihan Sampel 

No Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 Total 

1. Perusahaan yang terdaftar 

di BEI tahun 2013-2017 

433 456 465 491 510 2355 

2. Informasi yang tidak  dapat 

diakses 

(31) (30) (32) (18) 

 

(19) (130) 

 

3. Laporan keuangan yang 

tidak menggunakan mata 

uang Rupiah 

(67) (62) (71) 

 

(69) (67) 

 

(336)  

4. Data penelitian tidak 

lengkap (7) (7) (5) (3) (3) (25) 

 Total Sampel 328 357 357 401 421 1864 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah (2019) 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitaif dimana data 

berupa laporan tahunan yang berisi uraian–uraian pengungkapan, dan upaya 

perusahaan untuk menjadi perusahaan yang akuntabel.  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, data dapat 

berupa laporan atau bukti. Sumber data dari penelitian ini adalah data sekunder 

yang didapat dari publikasi laporan tahunan perusahaan.  

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu data dikumpulkan dari 

catatan atau basis data yang sudah ada (Hartono, 2014). 
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3.3. Definisi Operasional 

3.3.1. Variabel Dependen: Pengungkapan Anti-korupsi 

 Pengungkapan anti korupsi merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh 

organisasi bisnis dalam rangka untuk membantu memerangi korupsi yang ada di 

suatu negara. Pengungkapan yang ada di perusahaan tidak hanya berupa informasi 

keuangan namun di jaman yang sudah berkembang ini perusahaan juga 

mengungkapkan masalah sosial, lingkungan, dan hak asasi manusia. Dalam hal ini 

pengungkapan anti korupsi termasuk kedalam pengungkapan sosial. 

 Penelitian ini menggunakan index acuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Dissanayake, 2012). Studi ini menggunakan index tersebut untuk mendapatkan 

informasi dari pengungkapan perusahaan mengenai aktivitas untuk mengurangi 

penyuapan. Terdapat tujuh tema dan 40 sub-kategori. Berikut index yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

Tabel 3.2. Kategori Pengungkapan Anti Korupsi 
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Sumber: (Dissanayake, 2012) 

 

3.3.2. Variabel Independen 

3.3.2.1. Struktur Kepemilikan Saham 

 Struktur kepemilikan saham merupakan susunan pemegang saham yang ada 

di sebuah perusahaan, terdapat tiga struktur kepemilikan dalam sebuah perusahaan 

yaitu struktur kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan blockholder, dan 

struktur kepemilikan pemerintahan (Eng & Mak, 2003). 

1. Struktur kepemilikan manajerial diukur dengan melihat proporsi saham 

biasa yang dimiliki oleh dewan direksi dan dewan komisaris. 

2. Struktur kepemilikan blockholder diukur dengan melihat proporsi saham 

biasa yang dimiliki oleh pemegang saham dengan kepemilikan 5% atau 

lebih. 
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3. Struktur kepemilikan pemerintah diukur dengan  variabel dummy, yaitu 0 

jika perusahaan tidak dimiliki pemerintah dan 1 jika perusahaan dimiliki 

oleh pemerintah. 

 

3.3.2.2. Diversifikasi Anak Perusahaan 

 Diversifikasi merupakan anak perusahaan yang tidak hanya berfokus pada 

satu segmen bisnis saja, perusahaan terdiversifikasi memperluas bisnisnya kedalam 

beberapa segmen bisnis lainnya guna menghindari ketergantungan terhadap 

kesatuan produk, jasa, atau investasi. (Bens & Monahan, 2004). Diversifikasi 

dihitung dengan melihat apakah perusahaan tersebut memiliki segmen bisnis yang 

berbeda dengan induk perusahaan. Diukur dengan variabel dummy. Nilai 0 untuk 

perusahaan induk dan anak memiliki segmen yang sama (tidak terdiversifikasi) dan 

nilai 1 untuk perusahaan induk dan anak memiliki segmen yang berbeda 

(terdiversifikasi). 

 

3.3.2.3. Independensi dewan komisaris 

 Independensi dewan komisaris merupakan seberapa independen dewan 

komisaris yang berasal dari luar perusahaan dibandingkan dengan jumlah atau total 

dewan komisaris yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Pada penelitian ini 

independensi dewan komisaris diukur dari prosentase komisaris independen dari 

luar perusahaan yang tergabung dalam dewan komisaris yang ada di sebuah 

perusahaan. 

 Independensi dewan komisaris = Jumlah dewan komisaris independen 

Total dewan komisaris 
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3.3.2.4. Ukuran Dewan Komisaris  

 Suatu perusahaan agar dapat berjalan dengan baik tentunya harus memiliki 

struktur organisasi yang baik pula, tentunya di setiap jabatan akan ditempat 

personil–personil yang ahli dan berpengalaman dalam jabatan tersebut. Salah satu 

struktur organisasi dalam perusahaan adalah dewan komisaris. (Sembiring, 2006) 

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah dewan komisaris yang ada di dalam 

perusahaan. Ukuran dewan komisaris dilihat dari seberapa banyak jumlah dewan 

komisaris yang ada di perusahaan tersebut. 

 

3.4. Metode Analisis Data 

3.4.1. Uji Asumsi Klasik 

3.4.1.1. Uji Multikolonieritas 

 Pengujian Multikolonieritas merupakan pengujian dengan menghitung nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan korelasi koifisien antara variabel independen 

yang ada. Regresi tidak dapat dilakukan secara efisien apabila variabelnya memiliki 

multikolonieritas. Variabel dianggap bebas dari multikolonieritas jika nilai VIF < 

10 dan tolerance < 1(Murniati et al., 2013). 

 

3.4.1.2. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas merupakan uji untuk mengetahui keberagaman pada 

error yang muncul dalam suatu regresi. Uji heterokesdastisitas dapat dilakukan 

dengan cara melakukan uji glejser. Variabel dinyatakan bebas dari 

heterokedastisitas jika memiliki nilai signifikansi> 0,05 (Murniati et al., 2013). 
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3.4.1.3. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui jika data yang diambil 

merupakan gambaran dari fenomena yang dihadapi. Penelitian akan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui normalitas data penelitian. Data 

dikatakan normal jika memiliki nilai signifikansi> 0.05 (Murniati et al., 2013). 

 

3.4.1.4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi merupakan pengujian untuk mengobservasi dalam satu 

variabel korelasi ini terjadi antar waktu atau individu. Autokorelasi digunakan 

untuk menguji data time series. Pengujian autokorelasi menggunakan Durbin-

Watson. Data dikatakan bebas dari autokolerasi jika dU<DW<(4-dU) (Murniati et 

al., 2013). 

 

3.4.1.4. Uji Model Fit 

 Uji model fit digunakan untuk mengetahui ketepatan model regresi dalam 

mengukur variabel dependen. Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan Uji F 

dimana suatu model dinyatakan tepat jika tingkat probabilitas atau signifikasi yang 

muncul lebih kecil dari 0,05 (Murniati et al., 2013). 

 

 

3.4.1.5. Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa banyak 

pengaruh variabel independen menjelaskan variabel dependen yang ada. Adjusted 
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R Square memiliki  nilai antara nol hingga satu, semakin tinggi nilai yang muncul 

pada koifisien determinasi maka semakin tinggi pula kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen yang ada (Murniati et al., 2013). 

 

3.4.2. Uji Regresi 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝐴𝐶𝐷𝑦 =  𝛼 +  𝛽1𝑦𝐾𝐸𝑃𝑀𝐴𝑁𝑦 +  𝛽2𝑦𝐾𝐸𝑃𝐵𝐿𝑂𝐾𝑦 +  𝛽3𝑦𝐾𝐸𝑃𝑃𝐸𝑀𝑦 +  𝛽4𝑦𝐷𝐼𝑉𝐸𝑦 

+  𝛽5𝑦𝐾𝑂𝑀𝐷𝐸𝑦 +  𝛽6𝑦𝑈𝐾𝑊𝐴𝑁𝑦 + 𝑒 

ACD    =  pengungkapan anti-korupsi 

KEPMAN   = struktur kepemilikan manajerial 

KEPBLOCKHOLDER = struktur kepemilikan blockholder 

KEPPEM   = struktur kepemilikan pemerintah 

DIVE    = diversifikasi anak perusahaan 

KOMDE   = independensi dewan komisaris 

UKWAN   = ukuran dewan komisaris 

y    = tahun 

e    = error 

 

3.4.3. Menyatakan Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hipotesis dengan 

arah dan tanpa arah sehingga penolakan dan penerimaan hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Hipotesis tanpa arah: 

1. Diterima bila nilai sig < 0,05 

2. Ditolak bila nilai sig ≥ 0,05 

Hipotesis positif: 

1. Diterima bila nilai sig/2 < 0,05 danβ (+) positif. 

2. Ditolak bila nilai sig/2 ≥ 0,05 dan atau β (-) negatif. 

Hipotesis negatif: 

1. Diterima bila nilai sig/2 < 0,05 dan β (-) negatif. 

2. Ditolak bila nilai sig/2 ≥ 0,05 dan atau β (+) positif. 


